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ABSTRAK - STMIK Bumigora Mataram sudah menerapkan sistem otomasi perpustakaan berupa 
DIGILIB (Digital Library) berbasis opensource. Dalam penerapannya DIGILIB mengalami berbagai 
macam kekurangan diantaranya server aplikasi DIGILIB masih digabungkan dengan server Pusat 
Teknologi Informasi dan Komunikasi ( Pustik) sehingga tidak ada jaminan keamanan data, belum adanya 
fasilitas mendownload bahan pustaka yang ada di dalam katalog  seperti  e-book, jurnal, hasil penelitian, 
melihat ringkasan isi buku yang ditemukan didalam katalog, tampilan yang masih sederhana sehingga 
belum memudahkan pengguna dalam menggunakan sistem informasi Digilib STMIK Bumigora, 
kompatibilitas browser hanya merekomendasikan mozilla, belum ada versi android,  pencarian untuk 
karakter spesifik belum ada.Audit sistem DIGILIB dilakukan dengan harapan dapat memberikan 
pandangan kepada Kepala Bagian Perpustakaan tentang kekurangan yang ada pada Digilib STMIK 
BUMIGORA. Audit dilakukan menggunakan kerangka kerja COBIT 4.1 dengan domain DS (Delivery and 
Support) melibatkan proses DS3 (pengelolaan kinerja dan kapasitas) dan DS5(menjamin keamanan 
sistem). 
Data didapatkan dari penyebaran kuesioner yang terdiri  kondisi Digilib STMIK Bumigora untuk 
merepresentasikan kepedulian manajemen perpustakaan terhadap Digilib STMIK BUMIGORA, dan 
kuesioner maturity level  Digilib STMIK BUMIGORA saat ini dan harapan di masa yang akan datang. 
Tahapan yang digunakan dalam proses audit yakni menganalisis kondisi saat ini, menentukan tingkat 
risiko, menentukan tingkat kematangan, menyusun rekomendasi, menguji hasil  rekomendasi, dan 
membuat model tata kelola.  
Hasil audit menunjukkan bahwa masih banyak kekurangan yang ditemukan pada Digilib STMIK 
BUMIGORA. Kekurangan tersebut kemudian dijadikan acuan membuat rekomendasi yang berisi laporan 
hasil audit, usulan perbaikan berdasarkan tingkat kematangan dan model tata kelola baru. Hasil 
rekomendasi menyatakan belum sesuai dengan harapan pengelola Digilib STMIK BUMIGORA.  
Kata Kunci: Audit, Sistem Otomasi, Perpustakaan, Digilib, Delivery and Support 
1.1. Latar  Belakang 
Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan 
Komputer (STMIK) Bumigora Mataram sudah 
menerapkan sistem otomasi  perpustakaan 
berupa Digilib (Digital Library). Digilib adalah 
perpustakaan digital  yang memiliki koleksi buku 
dalam bentuk format digital dan bisa diakses 
oleh komputer. Perpustakaan Digilib berbeda 
dari perpustakaan konvensional. Perpustakaan 
konvensional terdiri dari berbagai macam buku 
bacaan, teks, referensi, berbagai macam koleksi 
kaset audio dan video. Perpustakaan digital 
berada dalam komputer server yang ditempatkan 
secara lokal maupun di lokasi yang jauh tetapi 
dapat diakses secara cepat dan mudah melalui 
jaringan komputer. 
Dari hasil wawancara kepada Kepala Bagian 
Perpustakaan didapati bahwa Digilib STMIK 
Bumigora sudah digunakan pada tahun 2011. 
Tahun 2015 sudah ada perbaikan sistem tetapi 
belum menghasilkan kontribusi yang maksimal 
terhadap pengelolaan kinerja dan kapasitas serta 
keamanan sistem. Tujuan adanya perpustakaan 
digilib untuk keperluan katalogisasi bahan 
pustaka yang ada di perpustakaan dan 
penyimpanan bahan pustaka dalam format 
digital. 
Digilib diharapkan dapat mampu memenuhi 
kebutuhan pengguna dalam melakukan 
pencarian referensi yang dibutuhkan dalam 
kegiatan belajar mengajar, penelitian dan 
pengabdian. Dari hasil pengamatan langsung 
Digilib STMIK Bumigora masih belum memenuhi 
tujuan pengadaan sistem informasi yang 
diharapkan dan belum memenuhi kriteria dari 
Digilib secara keseluruhan. 
Berikut kekurangan–kekurangan yang harus 
diperbaiki adalah: 
1. Server perpustakaan masih digabungkan 
dengan server Pusat Teknologi Informasi 
dan Komunikasi       (Pustik)  
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2. Belum adanya fasilitas mendownload 
bahan pustaka yang ada di dalam 
katalog  seperti  e-book, jurnal, hasil 
penelitian 
3. Melihat ringkasan isi buku yang  
ditemukan di dalam katalog 
4. Tampilan yang masih sederhana belum 
memudahkan pengguna dalam 
menggunakan sistem informasi Digilib 
STMIK Bumigora  
5. Kompatibilitas browser hanya 
merekomendsikan mozilla 
6. Belum ada versi android 
7. Pencarian untuk karakter spesifik belum 
mampu. 
 
2.1 Kajian Pustaka 
Penelitian yang berjudul “ Audit Sistem Informasi 
Pada Digilib Universitas XYZ Menggunakan 
Kerangka Kerja COBIT 4.0 “ oleh Juliandarini 
dan Sri Handayaningsih tahun….. . Audit sistem 
informasi dilakukan karena beberapa hal 
diantaranya belum tercapainya tujuan 
pengadaan sistem , kurangnya fasilitas seperti 
download bahan pustaka dan DIGILIB XYZ 
belum memenuhi kriteria dari DIGILIB itu sendiri. 
Audit dilakukan dengan harapan dapat 
memberikan pandangan kepada pimpinan 
perpustakaan tentang kekurangan yang ada 
pada pada DIGILIB XYZ. Audit dilakukan 
menggunakan kerja COBIT 4.0 dengan domain 
DS ( Delivery and Support) yang menggunakan 
proses DS3 ( pengelolaan kinerja dan kapasitas)  
 
Penelitian “Pengukuran tingkat kematangan 
sistem otomasi  menggunakan maturity model 
pada proses mengelola kinerja dan kapasitas 
(DS3)” oleh Megawati, Surya Viddianya 
2.1 Kerangka Kerja (FrameWork) COBIT 
Kerangka Kerja Control Objectives for 
Information and Related Technology 
(COBIT) adalah seperangkat (best practice) 
untuk memberikan kebijakan yang jelas dan 
praktik yang baik dalam tata kelola teknologi 
informasi dengan membantu manajemen 
senior dalam memahami dan mengelola 
resiko terkait tata kelola IT dengan cara 
memberikan kerangka kerja tata kelola 
teknologi informasi dan panduan tujuan 
kendali rinci atau Detailed Control Objektif 
(DCO) untuk pihak manajemen, pemilik 
proses bisnis , pengguna dan auditor. 
COBIT dapat mengintegrasikan praktik-praktik 
yang baik dalam mengelola teknologi informasi 
dan menyediakan kerangka kerja dalam 
membantu pemahaman dan pengelolaan resiko 
serta memperroleh keuntungan terkait dengan 
teknologi informasi 
Pada dasarnya kerangka kerja COBIT terdiri dari 
3 tingkat control objectives, yaitu activities dan 
tasks, process, domains. Activities dan tasks 
merupakan kegiatan rutin yang memiliki konsep 
daur hidup, sedangkan task merupakan kegiatan 
yang dilakukan secara terpisah. Selanjutnya 
kumpulan activity dan task ini dikelompokan ke 
dalam proses TI yang memiliki permasalahan 
pengelolaan TI yang sama dikelompokan ke 
dalam domain. 
 COBIT di rancang terdiri dari 34 high level 
control objectives yang menggambarkan proses 
TI yang terdiri dari 4 domain yaitu Plan and 
Organise, Acquire and Implement, Deliver and 
Support dan Monitor and Evaluate. Kerangka 
kerja COBIT terdiri dari 34 proses TI yang terbagi 
ke dalam 4 domain pengelolaan, yaitu: 
a. Domain Plan and Organize (PO) 
Domain PO meliputi strategi dan taktik, dan 
menitikberatkan pada identifikasi cara TI  agar 
dapat memberikan kontribusi yang terbaik untuk 
mencapai sasaran organisasi. Lebih jauh lagi, 
realisasi dari visi strategi perlu direncanakan, 
dikomunikasikan dan diatur dari beberapa sudut 
pandang. Akhirnya, organisasi yang baik  
Merupakan domain yang menitikberatkan 
kepada proses perencanaan  penerapan TI dan 
keselarasannya dengan tujuan yang ingin 
dicapai oleh  perusahaan secara umum. Domain 
ini meliputi taktik dan strategi, serta  menyangkut 
masalah pengidentifikasian cara terbaik TI untuk 
memberikan  kontribusi yang maksimal terhadap 
pencapaian tujuan bisnis perusahaan.  Realisasi 
dari strategi perlu direncanakan, 
dikomunikasikan dan dikelola  dengan berbagai 
sudut pandang yang berbeda. Implementasi 
strategi harus  disertai infrastruktur yang 
memadai dan dapat mendukung kegiatan bisnis  
perusahaan. Proses-proses TI dalam domain PO 
meliputi:   
1. PO1 :Define a strategic IT plan. 
2. PO2:Define the information 
architecture. 
3. PO3:Determine the 
technological direction. 
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4. PO4:Define the IT Processes, 
Organisation and Relationship 
5. PO5:Manage the investment.  
6. PO6 :Communicate 
management aims and direction.  
7. PO7 :Manage IT human 
resources.  
8. PO8 :Manage quality.  
9. PO9 :Assess and Manage IT 
risks. 
10. PO10:Manage projects.  
b. Domain Acquire and Implement (AI) 
Domain yang menitikberatkan kepada proses 
pemilihan teknologi yang akan  digunakan dan 
proses penerapannya. Untuk merealisasikan 
strategi TI yang  telah ditetapkan harus disertai 
solusi-solusi yang sesuai, solusi TI kemudian  
diadakan dan diimplementasikan dan 
diintegrasikan ke dalam proses bisnis  
perusahaan. Proses-proses TI pada domain AI 
adalah:   
1. AI1 : Identify automated solution.  
2. AI2 :Acquire and maintain 
application software. 
3. AI3 :Acquire and maintain 
technology infrastructure. 
4. AI4 :Enable Operation and Use 
5. AI5 :Procedure IT Resources    
6. AI6 :Manage change.  
7. AI7:Install and accredit Solutions 
and changes systems. 
 
c. Domain Deliver and Support (DS) 
Domain ini menitikberatkan pada proses 
pelayanan TI dan dukungan teknisnya yang 
meliputi hal keamanan sistem, kesinambungan 
layanan, pelatihan dan pendidikan untuk 
pengguna, dan pengelolaan data yang sedang 
berjalan. Domain DS terdiri dari 13 control 
objectives, yaitu : 
1. DS1:Define and manage service 
levels (menetapkan dan 
mengelola tingkat layanan).  
2. DS2:Manage third-party services 
(mengelola layanan dari pihak 
ketiga).  
3. DS3: Manage performance and 
capacity (mengatur kinerja dan 
kapasitas).  
4. DS4:Ensure continuous service 
(menjamin keberlangsungan 
layanan).  
5. DS5:Ensure systems security 
(menjamin keamanan sistem). 
6. DS6 :Identify and allocate costs 
(mengidentifikasi dan 
mengalokasikan biaya).  
7. DS7 :Educate and train users 
(mengedukasi dan melatih user).  
8. DS8 :Manage service desk and 
incidents (mengelola service 
desk dan masalah).  
9. DS9 :Manage the configuration 
(mengatur konfigurasi).  
10. DS10:Manage problems 
(mengelola masalah). 
11. DS11 :Manage data (mengelola 
data).  
12. DS12:Manage the physical 
enviroment (mengatur 
lingkungan fisik).  
13. DS13 :Manage operations 
(mengatur operasional). 
 
d. Monitor and Evaluate(ME) 
Domain ini menitikberatkan pada proses 
pengawasan pengelolaan TI pada organisasi 
seluruh kendali-kendali yang diterapkan setiap 
proses TI harus diawasi dan dinilai kelayakannya 
secara berkala. Domain ini fokus pada masalah 
kendali-kendali yang diterapkan dalam 
organisasi, pemeriksaan internal dan eksternal. 
Berikut proses-proses TI pada domain 
monitoring and evaluate: 
1. ME1 :Monitor and evaluate IT 
performance (mengawasi dan 
mengevaluasi kinerja TI).  
2. ME2 :Monitor and evaluate internal 
control (mengawasi dan mengevaluasi 
kontrol internal).  
3. ME3 :Ensure regulatory compliance 
(menjamin kepatuhan hukum).  
4. ME4: Provide IT Governance 
(menyediakan tata kelola TI).  
 
2.2 Model Maturity 
COBIT mempunyai model kematangan untuk 
mengontrol proses-proses TI dengan 
menggunakan metode penilaian/ scoring 
sehingga organisasi dapat menilai proses-proses 
TI yang dimilikinya (skala 0 sampai 5). Maturity 
Models yang ada pada COBIT dapat dilihat pada 
tabel berikut ini [11]: 
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 GENERIC MATURITY MODEL 
0 .Existent :Perusahaan sama sekali tidak 
perduli terhadap pentingnya 
teknologi informasi untuk 
dikelola secara baik oleh 
manajemen 
1. Initial :Perusahaan secara reaktif 
melakukan penerapan dan 
implementasi teknologi informasi 
sesuai dengan kebutuhan-
kebutuhan mendadak yang ada, 
tanpa didahului dengan 
perencanaan sebelumnya. 
2.Repeatable :Perusahaan telah memiliki pola 
yang berulangkali dilakukan 
dalam melakukan manajemen 
aktivitas terkait dengan tata 
kelola teknologi informasi, 
namun keberadaannya belum 
terdefinisi secara baik dan 
formal sehingga masih terjadi 
ketidakkonsistenan. manajemen 
aktivitas terkait dengan tata 
kelola teknologi informasi, 
namun keberadaannya belum 
terdefinisi secara baik dan 
formal sehingga masih terjadi 
ketidakkonsistenan. 
3. Define :Perusahaan telah memiliki 
prosedur baku formal dan tertulis 
yang telah disosialkan ke 
segenap jajaran manajemen dan 
karyawan untuk dipatuhi dan 
dikerjakan dalam aktivitas 
sehari-hari. 
4 .Manage :Perusahaan telah memiliki 
sejumlah indikator atau ukuran 
kuantitatif yang dijadikan 
sebagai sasaran maupun 
obyektif kinerja setiap 
penerapan aplikasi teknologi 
informasi yang ada. 
5 .Optimized :Perusahaan telah 
mengimplementasikan tata 
kelola teknologi informasi yang 




Dengan adanya maturity level model, maka 
organisasi dapat mengetahui posisi 
kematangannya saat ini, dan secara terus 
menerus serta berkesinambungan harus 
berusaha untuk meningkatkan levelnya sampai 
tingkat tertinggi agar aspek governance terhadap 























1. Menganalisis Kondisi Saat Ini. 
Dalam menganalisis kondisi saat ini dibuat 
kuesioner untuk mengetahui kondisi 
Perpustakaan saat ini terutama yang 
berkaitan dengan proses bisnis DIGILIB 
2. Menentukan tingkat risiko. 
Dalam menentukan tingkat resiko kuesioner  
dikembangkan untuk dapat mengidentifikasi 
beberapa ancaman dan kerentanan atau 
kelemahan terhadap performa dan kapasitas 
sistem serta keberadaan data sebagai aset 
yang berharga bagi Perpustakaan 
3. Menentukan tingkat kematangan 
Menentukan tingkat kematangan dilihat dari  
Kuesioner yang dapat menilai dan mengukur 
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tingkat kematangan proses pengelolaan 
kinerja dan kapasitas (DS3) dan proses 
keamanan data (DS5), baik untuk kondisi 
saat ini (is-as), maupun untuk kondisi yang 
diharapkan (to-be). 
4. Menyusun Rekomendasi 
Pendefinisian usulan tindakan perbaikan 
atau rekomendasi dilakukan dengan 
mempertimbangkan strategi pencapaian 
kematangan yang telah didefinisikan pada 
tahapan sebelumnya. Pendefinisian di sini 
berupa tindakan apa yang perlu dilakukan 
pada setiap atribut kematangan yang 
diarahkan pada tahapan pencapaian proses 
pematangan yang diharapkan. 
 
5. Menguji Hasil Rekomendasi 
6. Membuat model tata kelola 
Hasil akhir dari penelitian ini adalah berupa 
rekomendasi dan model tata kelola guna 
memberikan pandangan kepada Kepala Bagian 
Perpustakaan mengenai DIGILIB yang baik dan 
sesuai untuk memenuhi kebutuhan pengguna 
maupun pihak perpustakaan. Masalah 
diselesaikan dengan menggunakan audit pada 
aplikasi DIGILIB STMIK Bumigora menggunakan 
framework COBIT 4.1. Audit menggunakan 
domain DS3 (Managing Performance and 
Capacity) yang membahas tentang bagaimana 
pengelolaan performa dan kapasitas sistem 
untuk menjaga dan mempertahankan 
ketersediaan layanan sistem dan DS5(menjamin 
keamanan sistem) 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
1. Menganalisis Kondisi Saat Ini. 
Dalam menganalisa kondisi saat ini dibuat 
kuesioner untuk mengetahui kondisi 
Perpustakaan saat ini terutama yang 
berkaitan dengan proses bisnis DIGILIB 
Objek pertanyaan dalam kuesioner ini pada 
prinsipnya dirancang sesuai dengan 
framework cobit 4.1 sehingga jawaban dari 
responden dapat dijadikan sebagai temuan 
hasil audit. 
Berikut hasil survey yang telah dilakukan: 
a. Frekuensi mengenai tingkat keseringan 
responden mengunjungi DIGILIB yang 
tertinggi adalah belum pernah sama 
sekali.Sebagian responden yang menjawab 
sudah pernah mengunjungi DIGILIB  
b. Menu yang paling sering dikunjungi di 
DIGILIB adalah pencarian katalog,tetapi 
tidak ada menu pencarian secara spesifik 
c. Mencari referensi skripsi merupakan alasan 
sebagian besar responden untuk membuka 
DIGILIB, tetapi  belum ada proses untuk 
medownload skripsi-skripsi yang telah 
diselesaikan oleh mahasiswa STMIK 
Bumigora dan belum ada pencarian secara 
spesifik 
4. Menu berita dan agenda pada DIGILIB 
sebaiknya ditiadakan jika tidak pernah di-update. 
5. Sistem Informasi DIGILIB belum bisa 
memuaskan kebutuhan pengguna akan bahan 
pustaka yang disediakan secara on-line. 
 
2. Menentukan tingkat resiko. 
Dalam menentukan tingkat resiko kuesioner  
dikembangkan untuk dapat mengidentifikasi 
beberapa ancaman dan 
kerentanan/kelemahan terhadap performa 
dan kapasitas sistem serta keberadaan data 
sebagai aset yang berharga bagi 
Perpustakaan 
3. Menentukan tingkat kematangan 
Menentukan tingkat kematangan dilihat dari  
Kuesioner yang dapat menilai dan mengukur 
tingkat kematangan proses pengelolaan 
kinerja dan kapasitas (DS3) dan proses 
keamanan data (DS5), baik untuk kondisi 
saat ini (is-as), maupun untuk kondisi yang 
diharapkan (to-be). 
d. Menyusun Rekomendasi 
Pendefinisian usulan tindakan perbaikan 
atau rekomendasi dilakukan dengan 
mempertimbangkan strategi pencapaian 
kematangan yang telah didefinisikan pada 
tahapan sebelumnya. Pendefinisian di sini 
berupa tindakan apa yang perlu dilakukan 
pada setiap atribut kematangan yang 
diarahkan pada tahapan pencapaian proses 
pematangan yang diharapkan. 
 Menguji Hasil Rekomendasi 
 
4. Membuat model tata kelola 
Model tata kelola diwujudkan dalam bentuk 
penyusunan usulan kebijakan perpustakaan 
dalam proses pengelolaan kinerja dan 
kapasitas sistem informasi DIGILIB dan 
proses pengelolaan data yang diperlukan 
untuk petunjuk pelaksanaan yang lebih 
bersifat praktis dan preskriptif untuk dapat 
dilaksanakan di lapangan. 
5. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil audit yang telah dilaksanakan 
pada sistem iformasi DIGILIB STMIK Bumigora 
Mataram maka dapat disimpulkan: 
IJNS  – Indonesian Journal on Networking and Security - Volume 5 No 1 –  2016 – ijns.org 
 
ISSN : 1979-9330 (Print) - 2088-0154 (Online)   31 
a. Hasil audit pada proses pengelolaan 
kinerja dan kapasitas atau manage 
performance and capacity (DS3) 
menunjukkan tingkat kematangan 
DIGILIB untuk saat ini (as is) berada 
pada tingkat dua (2) yakni berulang 
secara intuitif/repeatable. Sedangkan 
tingkat kematangan pada masa depan 
(to be) DIGILIB untuk proses DS5 
menunjukkan tingkat kematangan tiga 
(3) yakni proses terdefinisi/defined. Hal 
ini dikarenakan proses perbaikan yang 
diinginkan bersifat bertahap sesuai 
dengan kemampuan perpustakaan untuk 
melakukan perbaikan dalam hal 
pengelolaan kinerja dan kapasitas 
DIGILIB. 
b. Rekomendasi berdasarkan laporan hasil 
audit, usulan perbaikan berdasarkan 
tingkat kematangan dan model tata 
kelola baru yang sudah teruji diharapkan 
mampu untuk memberikan solusi dalam 
penanganan pengelolaan kinerja dan 
kapasitas serta penanganan masalah 
pengelolaan data pada sistem informasi 





a. Audit sistem otomasi perpustakaan 
sebaiknya dilakukan di domain 
proses yang lain yaitu domain Plan 
and Organise (PO), Acquire and 
Implement (AI), dan Monitor and 
Evaluate (ME), untuk mendapatkan 
hasil evaluasi yang lebih lengkap. 
b. Disarankan untuk melakukan audit 
sistem otomasi perpustakaan per 
semester 
c. Dibuatnya suatu sistem yang dapat 
digunakan untuk memproses tata 
kelola TI, mulai dari pengisian 
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